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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Anak merupakan aktor dan calon generasi yang akan meneruskan 

perjuangan negara Indonesia di masa depan, sebagai sumber daya manusia yang 

diharapkan negara, maka anak memerlukan pendidikan yang baik dan berkualitas 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya, rendahnya kualitas pendidikan seseorang 

akan menyebabkan krisisnya sumber daya manusia. Pendidikan merupakan proses 

perubahan perilaku individu maupun kelompok pada usaha mengembangkan diri 

melalui cara pelatihan dan pengajaran. Pendidikan dipahami sebagai proses, usaha 

dan perbuatan mendidik (Damsar, 2011). Pendidikan bertujuan untuk mendidik 

anak agar menjadi individu yang berkarakter yang mempunyai pemikiran dan 

wawasan yang luas, kemudian memiliki kemampuan beradaptasi dengan baik 

secara cepat dan tepat dalam berbagai kesempatan.  

Berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat Indonesia dalam dunia 

pendidikan seperti masalah biaya pendidikan bagi masyarakat ekonomi menengah 

kebawah, sarana dan prasarana dan masalah pemerataan pendidikan terutama di 

desa-desa. Setiap anak mempunyai hak untuk memenuhi kebutuhan pendidikannya 

karena pendidikan adalah hak dasar bagi setiap orang termasuk anak yatim dan 

dhuafa yang tertinggal. Anak yatim adalah seorang anak yang kehilangan ayahnya 

atau tidak memiliki ayah karena ditinggal wafat dan anak yatim akan rentan 

mengalami goncangan hidup karena kehilangan sosok yang ia cintai. hal ini 

membuat anak yatim harus kuat menghadapi beberapa fase perkembangan tumbuh 

kembangnya tanpa sosok ayah sebagai kepala keluarga. Pada tahun 2021 

Kementerian Sosial mencatat sejumlah 4.043.622 anak yang terdiri dari 20.000 

anak yang ditinggal karena Covid-19, kemudian 45.000 anak yang diasuh oleh panti 

asuhan atau Lembaga kesejahteraan sosial anak dan 3.978.622 anak diasuh oleh 

orang tua tidak mampu (Setiawan, 2021). Dhuafa adalah orang yang mengalami 

kondisi serba kekurangan dalam hidupnya, baik secara ekonomi maupun sosial. 

Kondisi yang dialami dhuafa tercermin dalam bentuk berupa ketidakberdayaan, 
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kelemahan dan kemiskinan. Dhuafa dapat digambarkan seperti orang fakir, hamba 

sahaya, orang yang memiliki bekerja secara serabutan atau tidak menentu dan anak-

anak yatim juga termasuk golongan dhuafa juga.  

Pada persoalan ini pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam 

menjamin pendidikan seluruh rakyatnya karena pendidikan adalah salah satu 

kebutuhan primer bagi bangsa dan negara untuk membentuk watak seseorang. 

Selain pemerintah, masyarakat juga harus selalu mendukung pendidikan anak-anak 

dengan dibantu oleh lembaga-lembaga atau gerakan sosial yang berorientasi pada 

pendidikan anak, dengan adanya gerakan sosial tersebut, maka dapat membantu 

pemerintah dalam membangun karakter dan mengasah kemampuan anak untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Gerakan sosial merupakan suatu aktivitas yang 

diorganisasikan yang ditujukan untuk mendorong atau menghambat suatu 

perubahan sosial. Gerakan sosial memiliki ciri utama yaitu adanya aktivitas yang 

terorganisir dan adanya tujuan yang berkaitan dengan suatu perubahan sosial. 

Gerakan sosial ada dua macam yaitu gerakan sosial lama dan gerakan sosial baru. 

Gerakan sosial lama lebih bertumpu pada ekonomi materialis seperti gerakan buruh, 

sedangkan gerakan sosial baru adalah dinamika dari fenomena gerakan sosial itu 

sendiri, gerakan sosial baru menetapkan tujuan-tujuan non ekonomis-material. 

Salah satu gerakan sosial baru pada masyarakat yang peduli dan bergerak untuk 

membantu pendidikan anak yatim dan dhuafa yaitu Yatim Mandiri. 

Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional yang mengelola dan 

berkontribusi dalam pelaksanaan zakat, infak dan sedekah di Indonesia. Dalam 

pemanfaatan zakat, infak dan sedekah tersebut, anak yatim dan dhuafa yang 

menjadi sasaran utama dan penerima manfaat, kemudian Yatim Mandiri dituntut 

untuk mengelolah zakat, infak dan sedekah tersebut agar dapat mendapatkan daya 

guna untuk meningkatkan kesejahteraan penerima manfaat dan sasaran utama. 

Kemudian Yatim Mandiri menciptakan program-program unggulannya dari 

pelaksanaan zakat tersebut, seperti program pendidikan dan pemberdayaan (Riyadi 

& Ramadhanti, 2020). Yatim Mandiri memiliki 76 cabang kantor di Indonesia dengan 

berbagai program kemandirian yang diciptakan untuk membantu anak-anak yatim 

dan dhuafa. Sanggar Genius Yatim Mandiri adalah salah satu program dari Yatim 
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Mandiri yang ditujukan kepada anak yatim dan dhuafa di bidang pendidikan 

nonformal sebagai pendamping belajar. 

Sanggar Genius Yatim Mandiri adalah suatu gerakan yang dibentuk sebagai 

kelompok belajar atau bimbingan belajar yang memiliki tujuan sebagai pendamping 

belajar diluar pendidikan formal anak untuk membantu anak yatim dan dhuafa. 

Sanggar tersebut tercipta karena kepedulian masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan anak yang sebagian belum dijangkau oleh pemerintah, maka dengan ini 

Yatim Mandiri mengambil peran dalam membantu anak yatim dan dhuafa karena 

sebagai masyarakat kita tidak bisa berharap banyak kepada pemerintah akan 

pendidikan anak khususnya pada pendidikan nonformal. 

Menurut Undang-Undang Pasal 26 Ayat 4 menjelaskan bahwa Pendidikan 

nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat 

kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta pendidikan lain yang 

ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Menurut Undang-

Undang Pasal 26 Ayat 1 menyatakan bahwa kelompok belajar adalah jalur 

pendidikan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan 

yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan formal 

dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat dan pendidikan nonformal 

yang menjadi harapan masyarakat yaitu pendidikan yang memberi bantuan kepada 

anak-anak dari keluarga dengan ekonomi menengah kebawah yang membutuhkan 

pendidikan tambahan dengan biaya murah atau tanpa biaya apapun. Dari kondisi 

ekonomi ini dapat menjadikan pendidikan nonformal ini sebagai wadah bagi anak-

anak untuk dapat menikmati pelajaran atau pendidikan tambahan diluar sekolah 

formal (Safitri, 2017). 

Sanggar Genius Yatim Mandiri merupakan program yang diwujudkan karena 

pada saat ini jarang ditemui lembaga atau masyarakat yang mampu mengupayakan 

bimbel tanpa biaya atau gratis pada anak yatim dan dhuafa di lingkungannya. 

Sanggar Genius Yatim Mandiri ini sudah tersebar sebanyak 47 yang 

diselenggarakan Yatim Mandiri cabang Palembang dan di Kabupaten Ogan Ilir 

terdapat 4 cabang yang terletak di Desa Lubuk Sakti Kecamatan Indralaya Selatan, 

Komplek Persada Kecamatan Indralaya, Desa Meranjat III atau Muara Meranjat 

Kecamatan Indralaya Selatan dan Desa Meranjat I. Desa Meranjat I merupakan 
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desa pertama di Kabupaten Ogan Ilir yang difasilitasi untuk melaksanakan program 

Sanggar Genius Yatim Mandiri bagi anak yatim dan dhuafa pada saat ini. Sanggar 

Genius Yatim Mandiri terwujud diawali dengan adanya kepedulian Yatim Mandiri 

melihat anak yatim dan dhuafa di Desa Meranjat I yang jumlahnya tidak sedikit dan 

belum bisa mendapatkan bimbingan belajar gratis di luar pendidikan formal. 

Sanggar Genius Yatim Mandiri hadir di Desa Meranjat I diinisiasi oleh masyarakat 

setempat yang merekomendasikan Desa Meranjat I untuk dilaksanakan program 

tersebut untuk anak yatim dan dhuafa. Kemudian, Sanggar Genius Yatim Mandiri 

diresmikan di Desa Meranjat I pada bulan Juli 2021. Yatim Mandiri memfasilitasi 

sanggar dengan menghadirkan guru sebagai pembina anak yatim dan dhuafa yang 

dipilih melalui test tertulis dan wawancara yang memiliki kemauan untuk 

membantu Sanggar Genius Yatim Mandiri terlaksana. Dalam seleksi tersebut 

Yatim Mandiri tidak memiliki syarat yang tertentu yang penting pada seleksi sesuai 

kemampuan dan kompetensi terhadap pembinaan anak yatim dan dhuafa di Desa 

Meranjat I.  

Program sanggar berfokus pada dua hal yaitu matematika dan memberikan 

pembinaan akhlak untuk anak yatim dan dhuafa tingkat Sekolah Dasar (SD). 

Pemilihan materi matematika dan pembinaan akhlak pada sanggar ini, karena 

dengan adanya kemampuan dasar matematika dapat membantu anak yatim dan 

dhuafa mengoptimalkan pola pikir dan menopang kemampuan dasar belajar anak 

pada materi lain ketika di sekolah. Matematika adalah ilmu yang harus dipelajari 

karena materi universal yang mendasari perkembangan teknologi pada saat ini dan 

ilmu yang harus dikuasai untuk anak agar dapat membangun pola pikir yang teliti 

dan cermat dalam menghadapi berbagai masalah yang akan anak hadapi di dalam 

masyarakat.  

Pembinaan akhlak juga menjadi fokus pembinaan selain materi matematika 

karena dengan belajar akhlak sejak dini akan membantu anak dalam menumbuhkan 

perilaku positif sesuai norma dan nilai dalam kehidupan sehari-hari dalam 

beragama dan bermasyarakat. Menanamkan nilai kebaikan pada anak sejak dini 

dapat membawa anak kearah yang positif untuk dapat mengetahui hak dan 

kewajiban sebagai manusia sejak dini, hal tersebut merupakan tujuan utama 

gerakan sosial Yatim Mandiri untuk anak yatim dan dhuafa di desa-desa sekitar 
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palembang. Adanya program Sanggar Genius Yatim Mandiri bagi anak yatim dan 

dhuafa di Desa Meranjat I mampu membantu dari segi pendidikan, dengan jumlah 

anak yatim dan dhuafa tingkat SD yang tidak sedikit, maka program tersebut 

bersedia memfasilitasi dalam bimbingan belajar gratis. Berikut adalah tabel jumlah 

anak yatim dan dhuafa Sanggar Genius Yatim Mandiri berdasarkan tingkat kelas:  

Tabel 1.1  

Jumlah anak yatim dan dhuafa Sanggar Genius Yatim Mandiri 

Tingkat/ 
Kelas 

Jumlah Anak dan Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 

I 1 - 
II 1 1 
III 5 - 
IV 3 3 
V 4 3 
VI 1 4 

Jumlah 26 Anak 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, (2022) 

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah anak yatim dan dhuafa dalam bimbingan belajar 

pada Sanggar Genius Yatim Mandiri berjumlah 26 anak yang terdiri dari kelas I 

sampai VI, 20 anak yatim dan 6 anak dhuafa. kelas paling dominan jumlahnya 

terdapat pada kelas V yang berjumlah 7 anak, 4 anak laki-laki dan 3 anak 

perempuan dan paling sedikit pada kelas I yang berjumlah hanya 1 anak. Jumlah 

anak yatim dan dhuafa pada tabel juga menjadi pertimbangan Sanggar Genius 

Yatim Mandiri dilaksanakan di Desa Meranjat I Kecamatan Indralaya Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir, karena syarat dilaksanakan bimbingan belajar ini yaitu anak 

yatim harus minimal 5 anak, jika kurang dari 5 anak yatim maka tidak dapat 

dilaksanakan, syarat tersebut sudah ditetapkan oleh Lembaga Amil Zakat Nasional 

yang merupakan lembaga yang menciptakan program Sanggar Genius Yatim 

Mandiri. 

Di bawah naungan Yatim Mandiri maka dari itu guru, staff pengurus dan 

perangkat desa setempat bertanggung jawab atas pelaksanaan Sanggar Genius 

Yatim Mandiri bagi anak yatim dan dhuafa di Desa Meranjat I. Dengan adanya 

Sanggar Genius Yatim Mandiri diharapkan mampu memfasilitasi pendampingan 

belajar sehingga menopang kemampuan belajar anak yatim dan dhuafa untuk 
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materi matematika dan akhlak. Bimbingan belajar Sanggar Genius Yatim Mandiri 

di Desa Meranjat I diciptakan untuk masyarakat menengah ke bawah khususnya 

anak-anak yatim dan dhuafa yang tertinggal karena belum ada yang mampu 

menyelenggarakan bimbingan belajar gratis di luar sekolah formal. Dengan 

demikian anak yatim dan dhuafa tetap mampu mengikuti pelajaran di sekolah dan 

memiliki perilaku yang santun dan tertib dalam belajar dan mampu bersaing secara 

akademik.  

Sanggar Genius Yatim Mandiri merupakan bimbingan belajar yang berbeda 

dengan pendidikan formal, hal tersebut dilihat dari kurikulum yang dipakai, untuk 

sanggar tersebut memiliki kurikulum sendiri yang dibuat Yatim Mandiri dengan 

menggunakan modul sebagai panduan pembelajaran anak yatim dan dhuafa yang 

dikembangkan berdasarkan kemampuan anak binaan sesuai tahapan materi 

matematika dan pembinaan akhlakul karimah. Sanggar Genius Yatim Mandiri 

merupakan bimbingan belajar yang difasilitasi oleh lembaga masyarakat yang 

bergerak dalam pendidikan anak, berbeda dengan pendidikan formal yang 

difasilitasi oleh pemerintah langsung dan keistimewaan sanggar tersebut terlihat 

dari bantuan-bantuan yang diterima oleh anak yatim dan dhuafa yang diberikan oleh 

donatur-donatur untuk melengkapi proses kegiatan belajar dan bimbingan belajar 

Sanggar Genius Yatim Mandiri juga memiliki perbedaan dengan bimbingan belajar 

lainnya, bimbingan belajar ini selain memberikan pembelajaran, bimbingan ini 

disertai dengan pembinaan akhlak yang tidak dapat ditemui di bimbingan belajar 

atau les belajar di masyarakat. 

Sanggar Genius Yatim Mandiri melibatkan tenaga pengajar yang memiliki 

tugas dan fungsi untuk membawa anak yatim dan dhuafa kepada tujuan yang ingin 

dicapai bersama, mampu membawa pengaruh positif pada anak yatim dan dhuafa 

yang dibina pada Sanggar Genius Yatim Mandiri agar menghasilkan output yang 

berkualitas. Guru sebagai aktor gerakan yang menentukan keberhasilan dalam 

pelaksanaan Sanggar Genius Yatim Mandiri sebagai pendamping belajar bagi anak 

yatim dan dhuafa dan didukung juga oleh pengurus lainnya dan orang tua anak 

binaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti & Naldi, 2021) menunjukan 

gerakan sosial yang dinamai GEMPA (Gerakan Mahasiswa Pariaman) sebagai 
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solusi dari kendala-kendala yang terjadi dikalangan masyarakat dan untuk memutus 

tali kemiskinan dan gerakan sosial yang dilakukan GEMPA ini tergabung dalam 

gerakan sosial baru, gerakan yang mementingkan isu sekitar dan tanpa melibatkan 

aksi massa. Gerakan sosial terbagi menjadi dua yaitu, gerakan sosial lama dan 

gerakan sosial baru. Selain bentuk protes dengan adanya gerakan sosial ini menjadi 

solusi atas permasalahan isu sekitar. Senada dengan penelitian di atas pada 

penelitian yang dilakukan nanti akan memperlihatkan gerakan sosial sebagai 

pendamping belajar bagi anak yatim dan dhuafa di luar pendidikan formal yang 

akan dideskripsikan dengan menggunakan teori mobilisasi sumberdaya sebagai alat 

analisis dengan lima aspek yaitu sumberdaya moral, sumberdaya kultur, 

sumberdaya organisasi sosial, sumber daya manusia dan sumberdaya material. 

Berbeda dengan penelitian (Arifin & Subadi, 2020) yang hanya menunjukan bentuk 

pemberdayaan yang dideskripsikan dengan akses terhadap bimbingan, partisipasi 

anak, kontrol anak dalam belajar dan kesetaraan anak. Kemampuan belajar anak 

dalam bimbingan belajar tidak akan tercipta tanpa adanya dukungan dari 

lingkungan sekitar karena sebagai makhluk sosial tidak akan mungkin hidup tanpa 

saling membantu dan membutuhkan satu sama lainnya (Arif, 2019). 

Berdasarkan pada latar belakang yang peneliti jelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk mengkaji dan menganalisis lebih dalam mengenai Mobilisasi Sumberdaya 

Sanggar Genius Yatim Mandiri sebagai Pendamping Belajar bagi Anak Yatim 

dan Dhuafa di Desa Meranjat I Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

dapat dirumuskan adalah: 

Bagaimana mobilisasi sumberdaya Sanggar Genius Yatim Mandiri sebagai 

. Berdasarkan 

rumusan masalah di atas, maka peneliti menjabarkan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Sanggar Genius Yatim Mandiri sebagai 

pendamping belajar bagi anak yatim dan dhuafa di Desa Meranjat I Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 
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2. Apa saja faktor yang pendukung dan penghambat Sanggar Genius Yatim 

Mandiri sebagai pendamping belajar anak yatim dan dhuafa di Desa Meranjat I 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai pengetahuan dan pemahaman 

tentang mobilisasi sumberdaya Sanggar Genius Yatim Mandiri sebagai 

pendamping belajar anak yatim dan dhuafa di Desa Meranjat I Kecamatan Indralaya 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan Sanggar Genius Yatim Mandiri 

sebagai pendamping belajar bagi anak yatim dan dhuafa di Desa Meranjat I 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Untuk mengetahui faktor yang pendukung dan penghambat Sanggar Genius 

Yatim Mandiri sebagai pendamping belajar anak yatim dan dhuafa di Desa 

Meranjat I. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian, yaitu: Melalui penelitian ini diharapkan 

mampu memperkaya ilmu pengetahuan yang khususnya terkait langsung dengan 

bidang Gerakan Sosial dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya, serta 

dapat menjadi masukan untuk pihak Sanggar Genius Yatim Mandiri sebagai 

pendamping belajar bagi anak yatim dan dhuafa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian, yaitu: 

1. Bagi masyarakat, dari hasil penelitian ini dapat mendorong masyarakat untuk 

mendukung berjalannya kegiatan Sanggar Genius Yatim Mandiri bagi anak 

yatim dan dhuafa.  
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2. Bagi pemerintah, menjadi perhatian khusus bagi pemerintah setempat untuk 

lebih memperhatikan pendidikan untuk masyarakat menengah ke bawah, 

terutama pada anak yatim dan dhuafa di desa Meranjat I. 

3. Bagi pihak pelaksana, menjadi masukan untuk memaksimalkan jalannya 

Sanggar Genius Yatim Mandiri sebagai pendamping belajar bagi anak yatim 

dan dhuafa. 
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